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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola makan tidak seimbang sudah menjadi kebiasagimiasyarakat luas
pada saat ini. Kebiasaan tersebut banyak dipich gkya hidup, kesibukan,
aktivitas dan kemampuan finansial masyarakat ihdise padahal dari kebiasaan
tersebut akan timbul berbagai masalah terhadaph&tse tubuh. Pola makan
yang tidak teratur dan tidak tepat dalam memilirkaman, misalnya konsumsi
makanan yang tinggi kolesterol dan tinggi kaloramknenimbulkan efek negatif
yang kemudian akan berubah menjadi penyakit. Baibajek yang bisa
ditimbulkan akibat ketidakseimbangan dalam pola anakdiantaranya adalah
kelebihan berat badan (obesitas).

Obesitas adalah dimana seseorang mengalami penampekak yang
berlebihan di dalam tubuh, yang ditandai denganng&atan nilai indeks massa
tubuh diatas normal (Anas, 2007). Badan KesehatamaD(WHO) menyatakan
bahwa obesitas sudah menjadi masalah epidemi dBnévalensi obesitas di
Indonesia tahun 2002 telah mencapai kisaran 22%-24&%star 48-53 juta
penduduk. Sedangkan data kenaikan obesitas untukrikamSerikat mencapai
31% pada tahun 2000 dari 15% pada dua dekade sabedu(Munas, 2009).
Salah satu faktor terjadinya obesitas tidak harg@ersuhnya diakibatkan oleh
makanan yang mengandung lemak, makanan yang bebkdraét juga dapat

menjadi salah satu penyebabnya. Konsumsi karbdhyareg berlebihan, terus-



menerus dan tidak terkontrol dapat memicu produssilin yang berlebihan pula
dimana produksi insulin yang berlebihan akan mealgkan pembentukan lemak
yang berujung padaverweight dan obesitas (Munas, 2009).

Adanya kelainan produksi insulin, sekresi insulkgerja insulin, atau
kombinasi keduanya, akan berpengaruh terhadap kiwase glukosa dalam
darah. Pada penderita obesitas kelebihan kadar ogdukdalam darah
(hiperglikemi), keadaan seperti ini disebut jugabeites mellitus (Sujor010).
Menurut survei yang dilakukan WHO, Indonesia menaimgrutan ke-4 dengan
jumlah penderita diabetes terbesar di dunia. Pallant 1995, terdapat 135 juta
penduduk penderita diabetes dan diperkirakan akén1?2% menjadi 300 juta
pada tahun 2025 di seluruh dunia (kEtwal., 2001). Pada tahun 2000 diperkirakan
minimal terdapat 4 juta prevalensi diabetes malliti Indonesia, sedangkan di
seluruh dunia terdapat kurang lebih 175,4 juta petad diabetes mellitus
(Tjokroprawiro, 2000).

Penyebab penyakit diabetes tidak hanya dikerenakasanya
ketidakstabilan hormon insulin, namun ada banyaiofayang dapat memicu
meningkatnya kadar glukosa darah. Salah satunymhadalanya faktor alami
yaitu penuaan pada sistem reproduksi yang berdarppdl sekresi hormon
estrogen dalam tubuh. Pada usia tua kadar guldn demag normal cenderung
meningkat secara ringan tetapi progresif setelah B8 tahun, terutama pada
orang-orang yang tidak aktif beraktifitas. Keadagrerglikemi yang berlangsung
kronis memberikan dampak yang tidak baik pada garntubuh (Cahyanto,

2006).



Penuaan sistem reprodukevdrian aging) telah diketahui pada beberapa
species vertebrata. Pada ovarian aging terjadirpaan fungsi dari Hipotalamus
Pituitari Gonad-Axis yang menimbulkan ketidakteratu siklus estrus. Tikus
percobaan mengalami penuaan fungsi ovari padaansaa 6 -18 bulan, ditandai
dengan kadar estrogen yang rendah. Penuaan sigweduksi berhubungan
dengan peningkatan jumlah lemak (obesitas) dampgkaian penyakit-penyakit
metabolik seperti munculnya resistensi insulin igidemia, penyakit
kardiovaskuler, dan hipertensi (W& al., 2005). Resistensi insulin selanjutnya
menyebabkan toleransi glukosa menjadi buruk. Hadeteit berakibat pada
peningkatan kadar glukosa darah yang tinggi (Iretiral., 2006). Efektifitas
pengaturan glukosa darah berubah seiring prosesapen(Bailey dan Flatt,
1982). Usia tua berhubungan dengan penurunan msletgukosa dan sekresi
insulin (Elahi et al., 1985).

Melihat bahayanya peningkatan kadar glukosa dakamahgd banyak upaya
pencegahan dan pengobatannya. Sebenarnya telabkbtergedia obat kimia
yang dapat menangani penyakit kelebihan kadar ghikdarah. Namun
sebagaimana kita ketahui bahwa obat-obat terseinga#iah mahal harganya
disamping itu mempunyai efek samping. Oleh karé&ngpierlu dicari solusi yang
tepat dalam menanggulangi permasalahan terseblah Satu solusinya adalah
dengan memanfaatkan tanaman yang dapat dijadikattioblatan karena lebih
mudah didapat, murah, dan memiliki banyak khasi&alnya buah pare.

Buah pare NMlomordica charantia L.) memiliki berbagai macam khasiat

yaitu sebagai tonikum, obat cacing, obat batukpaaiaria, seriawan, penyembuh



luka, dan penambah nafsu makan. Beberapa pendtititmanyak negara yang
berkembang kemudian menyingkap bahwa buah pare dagaurunkan kadar
gula darah Hypopglycemic effect) (Nadesul, 2002). Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa buah pare juga berkhasiat medmmukadar lemak dalam
darah. Diketahui bahwa buah pare memiliki lebih datu mekanisme yang dapat
mempengaruhi metabolisme glukosa dan lemak dalaah d&hengt al. 2003).

Efek pare dalam menurunkan gula darah pada hewaohzan bekerja
dengan mencegah usus menyerap gula yang dimakémn $e diduga pare
memiliki komponen yang menyerupsdlfonylurea (obat antidiabetes paling tua
dan banyak dipakai). Obat jenis ini menstimulakbsea kelenjar pankreas tubuh
memproduksi insulin lebih banyak, selain mening&atkleposit cadangan gula
glikogen di hati. Efek pare dalam menurunkan gukxad pada kelinci
diperkirakan juga serupa dengan mekanisme insghntpso, 1996)

Berdasarkan landasan pikiran yang telah dikemukatkamatas, maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengeat&hdar glukosa darah yang
diberi jus buah pare, namun dengan batasan yaa@) @tentukan. Batasan
tersebut diantaranya dengan pemberian pakan yaggitkarbohidrat dimana
pakan dicampur dengan singkong agar terjadi kadoahyang berlebih serta usia

dari mencit(Mus musculus L.) Betina Galur Swiss Webster usia sepuluh bulan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atasisan masalah yang
dapat dibuat sebagai berikut “ Bagaimanakah pehgpemberian jus buah pare

terhadap kadar glukosa darah mencit betina usidigepulan? ”.

C. Pertanyaan Pendlitian
Bebarapa pertanyaan penelitian yang diajukan padeligian ini yaitu :
1. Bagaimanakah hubungan antara jus buah pare derggah ladan mencit
betina usia sepuluh bulan?
2. Pada konsentrasi manakah terjadi penurunan betahbang signifikan pada
mencit betina usia sepuluh bulan?
3. Pada konsentrasi berapa jus buah pare yang dapatrun&an kadar glukosa

darah paling tinggi?

D. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini selbagikit :

1. Hewan yang diteliti adalah mendiMus musculus L.) Betina Galur Swiss
Webster dengan usia sepuluh bulan

2. Buah pare yang digunakan adalah buah pare gajih

3. Parameter yang diukur pada Men@us Musculus L.) Betina Galur Swiss
Webster setelah diberikan jus buah pare terselaldadberat badan dan kadar
glukosa dalam darah

4. Dosis jus buah pare yang diberikan pada kelompalalpean adalah 0.5

ml/40 gram bb, 1 ml/40 gram bb dan 1.5 ml/40 grdm b



5. Pakan yang diberikan pada masa pemeliharaan selamdulan merupakan
pakan buatan hasil campuran pakan mencit CP 551ud#n singkong,
perbandingan yang digunakan dalam campuran paksebteé adalah 50% :
50%

6. Pemberian jus buah pare setiap hari selama 10 hari

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengparhberian jus buah
pare terhadap kadar glukosa darah mewits Musculus L.) betina usia sepuluh

bulan.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian inihatepkan dapat
memberikan informasi tentang pengaruh dari buale parhadap metabolisme
glukosa pada mencit betina usia sepuluh bulanngghidapat dijadikan untuk

menjaga keseimbangan kadar glukosa dalam tubuh.

G. Asumsi
Adapun asumsi yang dapat dijadikan sebagai landdsam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Fungsi seP pada pankreas mengalami degenerasi seiring teygmgienuaan
(Greenspan, 2004).
2. Penuaan sistem reproduksi dapat meningkatkan pinyetabolik seperti

resistensi insulin (Wet al. 2005).



3. Resistensi insulin dapat meningkatkan kadar glukdaeah dalam tubuh
(Irwin et al. 2006).

4. Faktor usia dapat menurunkan toleransi kadar gauklas kemampuan dalam
mensekresi insulin (Elalet al. 1985).

5. Senyawa kimia karantin pada buah pare dapat mekamukadar glukosa

darah (Taylor, 2002).

H. Hipotesis

Berdasarkan asumsi di atas, maka hipotesis yamgkdrapada penelitian
ini terdapat pengaruh pemberian jus buah paWempordica charantia L.)
terhadap kadar glukosa darah mer(bitlus musculus L.) betina usia sepuluh

bulan.



